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ABSTRACT

This research is intended to analyze the level of value added and efficiency of offset
printing production at small printing office industry in Palembang. Some theories applied on this
research namely production and production cost, value added and efficiency. Beside that, several
comparisons are added to compare the results of this research with others that have been observed
previously.

The results indicate that the average level of value added and efficiency of offset printing
production are Rp. 3.279.200 and 0,56 per month. Compare with the results which are achieved
by other industries, the levels are still in low stage relatively. It means that, in offset printing
production process, the expenditure proportion of intermediate cost is still higher than the
proceeds proportion of output value and value added.
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PENDAHULUAN konomian
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Industri kecil di Indonesia merupakan bagian pentmcmg dan]mus}:?s:?kg;om] melalul
nasional, karena berperan untuk mempercepat pemerataan p . ,katan pendapatan

misi penyediaan lapangan usaha dan lapangan kenid, pe?;;'it a memperhokob

tiSdjarakat dan thait berperan i meninghatkar pemlehzr;ldiltor .im harus dilakukan

struktur industri nasional. Oleh karena 1tu, pembangunan pa ani yang terarah, terencand

melalui langkah-langkah nyata yaitu dengan program-prog’ -

d . o diberdayakan secara opti ) Jalam rencand
an berkelanjutan agar sektor ini dapat

> baru
. s . ['lul\an pa['adlﬁ-ma ) cLonulnl
Untuk itu, pada masa sckarang ini GIPEOVEE 0 rop pada KOV 1 cektor

. - : TSC emban
pembangunan sektor industri. Paradigma tersmcrapan rencana PENET L industn
kerakyatan yaitu di dalamnya disusun suatu h‘:;ian gl pembanguna? e

industri yang lebih banyak memberikan PeT
kecil.
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industri dapat dilihat dan tmgkat | ak sentra-sentra industri kecil yang tersebusw
tera Selatan memiliki banyak 3 . S !
S apan s meberan Ko yng iy &
terhadap perekonomian daerah tersebu; e!nc!ustrl 1; ik feilisds hasi‘f;:ogaugg
cukup berkembang di Kota Palcmbang.akanlII!JISallahﬁ’fmnsatll S {nglraknya pe,kembanuksi;

karena itu, tulisan ini mencoba

cetak offset pada industri ini, mel"(u)ll)eh iy gy
industri ini di Kota Palembang. Sensi, profhiksi, eop offan ;hagz

bagaimana tingkat penciptaan milai tambah dan efi
industri percetakan di Kota Palembang.

TINJAUAN PUSTAKA

Kerangka Teori
a. Teori Produksi )
Pada suatu kegiatan produksi seorang produsen harus terlebih dahuly Membyg

keputusan mengenai apa yang akan diproduksi, bagaimana cara memproduksinyg, dan

faktor produksi apa yang akan digunakan dalam kegiatan produksi tersebyt. Kaitan |
amakan |

diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang diciptakannya din

fungsi produksi.

Fungsi produksi menguraikan cara bagaimana berbagai masukan (input) dapat
digabungkan untuk menghasilkan jumlah produksit yang telah direncanakan, jadi
merupakan hubungan teknis antara keterpaduan input dengan output. Dengan demikian,
tanpa adanya masukan (input) maka produksipun tidak berlangsung dan produk yang

dilaksanakan tidak terjadi.
Persamaan di bawah ini, menunjukkan pengertian fungsi produksi menjadi lebih
Jelas lagi.
P = f(Xl,Xz,X3,...,Xn)
dimana :

Y = produksi yang dihasilkan (variabel dependen)
Xi,...,Xa = input yang digunakan (variabel independen)

Hubungan antara fungsi output dan input ini sering digunakan fungsi produksi
gs1 produksi cobb-Douglas. Bila dalam kegiatan produksi

yang dikenal dengan nama fun
tersebut menggunakan dua macam input variabel yaitu K, L maka -

Q=f(K L)
g _ . :
ccara matematik, fungsi Cobb-Douglas dapat ditulis dengan persamaan berikut ini:
_ Q=kk°rf |
dimana :
g = ouput yang dihasilian
~ Imput faktor produks;
= Input faktor tenaga kerja
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= parameter yang mengukur persentase kenaikan Q akibat kenaikan
satu persen K sementara L dipertahankan konstan
B = parameter yang mengukur persentase kenaikan

satu persen L sementara K dipertahankan konstan
k = parameter yang menunjukkan pengaruh dari teknologi yang digunakan

Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi dasar mengenai sifat dari fungsi
produksi, yaitu berlaku hukum “The Law Of Diminishing Returns”. Hukum ini
mengatakan bahwa jika satu macam input ditambah sedangkan input yang lain tetap maka
tambahan output yang dihasilkan muia-mula menaik, kemudian seterusnya menurun jika
input tersebut terus ditambah. Tambahan output yang dihasilkan dari penambahan satu
unit input variabel tersebut disebut Marginal Physical Product (MPP) dan input tersebut.
Oleh sebab itu, The Law Of Diminishing Returns sering disebut pula The Law of

Diminishing Physical Product.

o
Q akibat kenaikan

b. Teori Biaya Produksi .
Biaya produksi dapat didefinisikan sebagai semua pengeluaran yang dilakukan

oleh perusahaan untuk memperoleh faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang akan
digunakan untuk menciptakan barang-barang yang diproduksikan perusahaan tersebut.
Analisis biaya produksi perusahaan perlu dibedakan kepada dua jangka waktu, yaitu
jangka pendek dan jangka panjang. Dalam penelitian imi yang dianalisis adalah dalam
jangka pendek yaitu jangka waktu dimana perusahaan tidak dapat menambah beberapa
dari faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi. Dengan kata lain, di
dalam analisis dimisalkan bahwa sebahagian dan faktor-faktor produksi yang digunakan

dianggap tetap jumlahnya.
Keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan produsen dapat dibedakan

antara lain :

1. Biaya Tetap (FC), yaitu merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memperoieh faktor
produksi yang tidak dapat diubah jumlahnya. Dimana biaya ini tidak akan mengalami
perubahan dalam jangka panjang. Misalnya biaya pembangunan gedung.

Biaya Variabel (VC), yaitu merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh

2,
faktor-faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya. Misalnya biaya yang
dikeluarkan untuk membeli bahan baku, upah tenaga kerja, dIl.

3. Biaya Total (TC), yaitu merupakan keseluruhan jumlah biaya yang dikeluarkan, biaya
ini merupakan penjumlahan dan fixest cost dan variable cost, atau dirumuskan :
TC=FC+VC

4. Ongkos Tetap Total (TFC), yaitu merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh faktor produksi yang pada jangka pendek tidak dapat diubah jumlahnya.

5. Biaya Berubah Total (TVC), yaitu merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan

untuk memperoleh factor produksi yang dapat diubah jumlahnya.
6. Biaya Rata-Rata (AC), yaitu biaya yang dikeluarkan untuk tiap unit produksi,
diperoleh dari biaya total dibagi dengan jumlah produksi.

dc=25
Q
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n Vol.
banguna

| Ekonomi Pem
- AFC) yaitu piaya tetap total (T
7 Biaya Tetap Rata-rata (AFC) e mlah ® roduksi @ |
sejumlah parang (Q) dibagi denganJ
TFC
o ah total (TVC)
.y biaya berub tot untui
i Rata-rata (AVC), ,yf':llfﬂ a : -
> El?r?l;ro?iz;fi)ﬁjumlah barang (Q) dibagi dengau jumlah produkst terten
e |
AVC = __Q__ |
9. Biaya Marginal (MC), yaitu merupakan ke_naikan biaya produksi yang dikeluarkan
| uksi sebanyak sati umt.

untuk menambah prod
MCn = TCn -TCn=y

¢. Teori Nilai Tambah _ . o bah dari
Untuk menghitung nilai produksi, yang dihitung hanyalah nilal tam arl
masing-masing sektor yaitu selisih antara nilai produkst dengan nilai biaya madya
(Intermediate Cost) berupa bahan baku, bahan penolong dan faktor-faktor prod_uksl
lainnya yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut, atau dapat diformulasikan
sebagai berikut :
NT =NO - BM
dimana :
NT = Nilai Tambah
NO = Nilai Output
BM = Biaya Madya

Pada penelitian ini, nilai output yang dihitung adalah banyaknya produksi cetak
(pesanan cetak) yang dihasilkan yang diukur dengan nilai rupiah dari masing-masing
produksi cetak tersebut dalam satu bulan. Sedangkan biaya madyz adalah biaya antar:
yang digunakan dalam proses produksi berupa biaya bahan baku, biaya bahan penolong
b;aya bahan bakar, biaya bahan lainnya diluar bahan bakwbahan penolong, dan biayzl-
biaya lainnya. Biaya madya ini juga diukur dalam mlai rupiah per bulan.

Agiapun faktor. yang menentukan milai tambah antara lain harga bahan baku
gzrmg:km;_)ergnualﬁnhdin Qna,glgl rendah_nya CﬁSlﬂ"lSl giarl tenaga kerja maupun bahan baku

gyi harga jual, namun tingkat efisiensi dan harga bahan baku tetap maka il
tgmbah yang diciptakan juga akan semakin tingg1. Hubun 1lai i ‘
nilai produksi bertarnda positif sedangkan dengan i)ia a midan agtarg n}lax tambah e
positif rr_lenunjukkan bahwa apabila terjadi peningkaytan da.lzfp C‘I;m‘la; neganf ' Hubunglﬂ'j
tambgh juga akan meningkat dengan asumsi biaya mad o prOdl'lkSl, mate :
negatif menunjrkkan bahwa jika biaya mad ya ya e dan Sebfa.lxknya hubus®
berkurang dengan asumsi nilai produksi tetap ya meningkat maka nilai tambah »
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adalah upaya penggunaan input yang sekecil-
sebesar-besarnya. Dalam suatu proses

is dalam mencapai tingkat efisienst.
roduksi sejumlah output

w jensi
cori Eﬁs'cumum, definisi efisiensi

T .
4 tuk mendapatkan produksi yang
ecilny® diperlukan suatu tindakan ekonomi
mengkombinasikan berbagai input untuk memp
efisien dengan tingkat

ko™ dapat

pwgﬂ ditetapkan dengan cara yang paling ekonomis dan

naan sumberdaya untuk mencapai suatu tujuan.
abila dapat diperoleh hasil yang sama dengan
akan lebih sedikit. Suatu proses produksi akan
abila’tidak ada proses lain yang

¥ . tertentu.
tck“"logéftg;,lsi berkaitan dengan penggu
. itas dapat dikatakan efisien ap

S“ﬂms |ain tetapi sumberdaya yang digun
aktt’ on SCCATA ekonomis pada suatu tingkatan output ap
eﬁS;t men, jlkan output serupa dengan biaya lebih murah *
Efisienst produksi menggambarkan besarnya biaya yang harus dibayar untuk
Efisiensi produksi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah

yaitu jumlah nilai tambah

hasilkan produksi.
kan variabel efisiensi yang diartikan secara umun,
an yang diperlukan untuk
adalah perbandingan nilai

kegiatan ekonomi, dibagi dengan masuk

tambah tersebut. Dengan kata lain, efisiensi

lkan industri dengan mput yang digunakan berupa tenaga kerja, bahan
Pernyataan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

gp=2.
BM

meng

ang .
z,enghasilkan 1-11131.
tambah yang dihast
paku, dan sebagainya.

dimana :

gp = Efisies Produksi
NT = Nilai Tambah

BM Biaya Madya

Jadi dapat dikatakan bahwa efisiensi berarti produksi dihasilkan dengan biaya

serendah-rendahnya. Makin efisien suatu industri, industri tersebut akan mampu bersaing
dengan industri sejenis lainnya di pasaran, karena industri tersebut mampu menjual
produknya dengan harga yang lebih efisien.

I

Penelitian Terdahulu
_ Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan pembanding untuk hasil yang telah
diperoleh pada penelitian ini terhadap hasil penelitian tentang tingkat milai tambah: dan
efisiensi yang diciptakan oleh industri lain. Perbandingan ini dimaksudkan untuk melihat
seberapa besar perbedaan tingkat penciptaan pilai tambah dan efisiensi produksi cetak
offset pada industri percetakan di Kota Palembang dibanding tingkat nilai tambah dan
efisiensi yang diciptakan oleh industri lain yang pernah diteliti sebelumnya.
~ Pada penelitian ini diambil dua penelitian terdahulu sebagai acuan yaitu
genelman tentang Efisiensi dan Nilai Tambah Bruto Industri Kasur Lihab di Kowa
alembang oleh Eko Yulianto dan penelitian tentang Efisiensi Pembuatan Pagar dan

Terali Besi di Kota Palembang oleh Kgs. Rahmat Hidayat.
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enggun an bakl g bard SPLpkan pada pokok bahasan yang ;e @
e pentuk Dare s ian drar@™™ marnpu,dICIPtakan oleh ; gk‘l
belr)baimya Selanjutny penc tingkat efisicn®’ yanfffsemya bukan pada pros;:du%
tS:ntaaig nngkﬁt ﬂllal tb p 0ses prod]_lksl ce %
.| percetakan terse L o industri percetakan y :
keet a o m mchputl Seluruh ltlan 1111 d.l a;lg a'daﬁ
sablonnya. . jalam penelltlan 1 - usaha. Dalam penetl , adlambj] sam
Populast ' t an metode porposive mmphp“

a
kota Palembang yang Jumlahlly an dengan menggu_t_lak

: Y etak saha-usaha percetak
sebanyak 20 industr kecil percpel Jengan 1 u an

am
) ' am . kota Palembang. Jumiah Yany
?mgg;f?neﬁiﬁgﬂh usaho i %ﬁﬁ;gad?;nbil dari berbagai lokasi m
ian : asl. o 5 :
terscbut merupakan 10 % 8381 O B, (18 ile-23 ilir) dan sekatarnya, daerah 5

itu daerah Serelo _Ke )
palembang ¥ daerah sekip dan sekitarnya-

dan sekitarnya, serta : dalah teknik analisis kuantitatif dan teknﬁl‘

i alisis yang digunakan 2 : > ' dar
MalisiZi}:;ilftag "ll"ka}IIc analisis kualitatif mcnggmakm ;1;;1111;; ;’rtlum‘lljl ;ioaz nilai taml?&
dan efisiensi. Pada penelitian ini perhitungan mlab1 t?)I::ll . yi%m. Tumus piy
tambah bruto seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumity :

NT = NO-BM
Sementara untuk penghitungan

gF = N
BM

Untuk analisis kualitatif, dignnakan perbandingan terhadap tingkat nilai tambh
dan efisiensi pada industri lain yang pernah ditelit1 sebelumnya. |

|
|
nilai tambah digunakan rumus efisiensi, yaitu : ‘1
|
!
|
|

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan dilakukan dengan menggunakan data-data hasil sung
lapax_lg,an tahun 2003 terhadap 20 responden industn percetakan. Setelah dilakula
perhitungan dan pengolahan data, diperoleh hasil tentang tin kz;t nilai tambah &
efisiensi produksi cetak offset di Kota Palembang pada uraian beri%cut mi

|
1
|
!
|
|
|
il

a. Nilai Tambah Produksi Cetak Offset di Kota Palembang

Nilai t o !
ambah yang diciptakan pada proses produksi cetak offset dibagi ke dalan!

kelas. Sebagian besar
perusahaan '
tergolong ke dalam kelas nilai (50 persen dan 30 persen darni total respondd

_ ' tambah i '
e . yang rendah ey
dnen ki bl shesr R S0 000 535 9o s ey . o004 %
ut rata-rata dan bj ; . i : ‘ |
4027700 dan Rp. 2.850.800, serta Rp. 9 ;;ysaoor ata-ratanya berturut-turut adalih §
20 224, dan Rp. 5.598.000.




Jrideiasy axresmome s e

- srean dan bfisieng Produksi
is —

ingkat PeNCiptaan py)y;
e ctakan di Kota Palembang, tambah Perbulan Pada 1ndugy;

Tabel 1. Distribusi Frekuens; N;

. P
Industri Percetakan Di Kota Pller?nd::l:( o
e,

. o TN A———
milai Tambah :n"d':::'i % N":“ Outpuy | Biaya Madya )
i e | __Kata-R
TJ 800 000 - 2 899 999 10 1750 [ 4077 723*“"“";‘;::;,?“' e
-____',.-J"—‘_’-'_-'— hﬁ*—‘-\h\-—-"_—*—-— b—— i o s |

R T S I 0 A Y777 o
B QQOQ-S’QM.‘?.‘?;_?‘?&“_L__P_L 12530250 |6 410 sog—
(4. | FIOON00=D1999991 2 | 1o 13137750 | 7548000

. m— T T .
Sumber: Diolah

Saja yaitu pada kelas keempat dengan tinghat
-rata Rp. 15.137.750 dan

penggunaan biaya madya terhadap sejumlah nilai output yang dihasikan pada masing-
masci,ng kelas nilai tambah tersebut. Dengan kata lain rasio biaya madya menggambarkan
berapa persen porsi biaya madya yang digunakan untuk menghasilkan 100 persen porsi
la1 output. |
B tg«eﬂtcla\h dilakukan perhitungan dan pcng_ol?han data pada tabel 1 yaitu dengan
membandingkan biaya madya rata-rata dengan nilai output rata-rata pada masmg.-nusmg
kelas, diperoleh hasil bahwa sebagian besar pcrqsahaan mcnggunaka_n pors: biaya mad:u a
61 ’ a1 71 persen untuk menghasilkan 100 persen mlax_ output tertentu.
D o 1 bi adya 50 sampai 51 persen untuk
Sementara sisanya mengguna}(an porst biaya madya SO persen
menghasilkan 100 persen nilai ouput tertentu. e s
e T Ll
biaya madya terhadap nilai output, diperoleh hasi Kw ip\’U|m it diperkust an
proses produksi cetak offset masih relanf rcndah.du ;81 nll!;; dongan mlx mnhahdc"'su-m
melihat perbandingan nilai tambah rata-rata pada n ah ditehts. Nilai tambah rata-rata
S oqng diciptakan oleh industn Taih YA PEIS CE i seocsar Rp. 3279 200,
produksi cetak offset pada industri percetakan _y:;tl;m ‘kasur Lihab dam inoustn las pagar
lebih rendah dibandingkan nilai tambah pada in $2 800 dan Rp. 41606100
; ; ; . ilai sebesar Rp. 28 952 Y Aheciinva
dan terali besi yaitu dengan nilai s apa faktor penycbab :
s 1emukan bahwa, ada beber antara lain scbaga
Berdasarkan penelitian ditem T aktor-faktor terscbut
nlai tambah yang diciptakan pada industn 1ni.
berikyt -
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| a

; pes”. madya. Harga-harga bahg, b, \

|ebih sed! 5 adalah tinge! JJatif cukup mal}al. Mahalnya harg, bahanu &y,
i bab utama tingginya blaya madya.

an dalam mengolahu]lzahan baku. Masy i)

" duks1 yang dilakyk

> angkut tehnik produxsi yang an, Py,

b o e latan sepert mesin din Ko

bi,daan penggunaan jumlah dan kualitas pengey

dim.ili}:;.l afﬁlﬁizngg’p;zrsim peralatan tersebut juga berpengaruh terhagay
kerja

barang produkst.

i Produksi Cetak Offset . .
; Eﬁs:lﬁ:; efisiensi pada industri percetakan 1m1 dibagi ke dalam tiga kel ;

Kelas yang paling rendah yaitu dengan nilal eﬁs.ier-lsi 0,4-0,59 dicapai oleh 14
atau sekitar 70 persen dari seluruh responden. Nilai tambah rata-rata yang dici
14 perusahaan pada kelas pertama ini adalah Rp. 2.552.400. Kelas yang ke
dengan tingkat efisiensi 0,60-0,79 dicapai oleh 5 perusahaan atau 25 persen dr

responden. Nilai tambah yang diciptakan oleh 5 perusahaan pada kelas kedu
Rp. 2.709.100. Kelas keti

di o ga merupakan kelas tertinggi yaitu dengan tingks &
mﬁfaf ffngdlggpaiaﬁkm I perusahaan saja atau 5 persen dari seluruh respot

ici _ o
2 l:ncng,gambarkirullJ ﬁnglllaotlzh petusahaan pada kelas ketiga adalah Rp. 12.9% i

fisiensi pada proses produksi cetak offset.
Tabel 2, Distribyg;j Frekuens;j

Nilai Efisiensi Responden Industri Pere®

Di Kota Pelembang
oo | Sumlap R
—=059 ] I“I-——_._______ESLS_eEt_aSL Nilai Tal_l?_bQ’,h ; .
| 0.80 5\\"“*"‘ 5709 10_-
Somp a1 2 ST
Dlolah\z\o 5 12.950%
% _/-’)"
adalgh p,  ~Mara
ay Y pen
'“R'slng.m‘ Nbg); BRu aan h; w‘d“
S asip lan bia o escl
Sy 8 kelgg bcr?ha" baky, y:tamadya Yang tertinggi pada Wd;un!"
12 UMty “fata biaya bahan baku yart gV g

Rp. 2.660.700, Rp. 536




Trianto. Arialisis. kol Tombah dan Lfisiensi Produksi

gambaran yang diperlihatk
cfisiensi pada proses produksi cetak oft; P"daitabol 2. diperoleh hasil bahwg

h relatif rendah Hal ing

pre i kenyataan bahwa 70
Jhat dan - /Y Ppersen perusahaan o T
L iy i Kl b, e Yang e T
: a tngkat efis ;
up y yang mencapai tingkat ::':snensi

. dustri las pagar dan terali besi yaitu ilai
dan gﬂcrdasarkan Sericlitian e uk:n A aﬁinf,a:d!;llmm gftS.dan 1,091
lainnya yang menjadi ebab keci soerapa faktor yang berkaitan satu
dengan | penyebab kecilnya tingkat efisiensi pada industri ini
Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut : -
o Faktor pertama adalah adalah rendahnya tingkat produksi yang menyebabkan
pe,mbol‘ osan pada penggunaan biaya madya khususnya biaya bahan baku. Pada
industri ini sisa bahan baku yang tidak terpakai, belum tentu dapat dipergunakan pada
proses produksi selanjutnya. Semakin banyak jumlah output yang dipesan pada suatu
aktivitas produksi akan semakin menekan kelebihan sisa pahan baku yang tentu saja
akan menekan pemborosan pada penggunaan biaya bahan baku.

b. Faktor kedua adalah kemampuan mengolah bahan baku. Salah satu hal yang termasuk
ke dalam kemampuan mengolah bahan baku adalah penggunaan teknologi peralatan
yang memadai. Dalam hal ini kelengkapan teknologi pada peralatan sangat
berpengaruh dalam proses produksi. Misalkan suatu perusahaan menggunaxan

alatan komputer lebih canggih dan mesin cetak dengan kualitas kecepatan cetaknya
lebih baik dibanding perusahaan lain, maka perusahaan tersebut dapat berproduksi
secara lebih efisien dan dengan mutu yang lebih bak Hal lain yang termasuk ke dalam
faktor kemampuan mengolah bahan baku adalah kualitas dan spesialisasi faktor tenaga
kerja. Kualitas tenaga kerja dalam hal ini adalah kualitas pengetahuan tenaga kenja
dalam mengoperasikan peralatan. Sedangkan spesialisasi kerja (pembagian kerja)
dibutuhkan agar proses produksi berjalan lebih efisien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan . . |
Berdasarkan analisis pada pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa scbagian
roduksi cetak

besar industri percetakan di Kota Palembang, terutama pada proses p

offsetn lai tambah yang relatif kecil. Kesimpulan mi juga ‘
ya, menciptakan ni'e yous an oleh industri 1m dengan nila

oleh hasil perbandingan nilai tambah yang diciptak _

tambah indll)xstn' laingyang pemnah diteliti. Berdasarkan ha_stl pCfbandlniif‘ 'm
diperoleh bahwa nilai tambah rata-rata yang diciptakan oleh industn p:rkcﬁ oI:nh i
Palembang lebih kecil dibandingkan nilai tambah rata-rata yang diciptakan ole

kasur lihab dan indusri pagar terali besi di Kota Pelembang.
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tersebut dikaren

bahan baku. Faktor berikutnya ,
optimal. Hal ini menyangkut ‘masalah kelengkapan teknolog!
spesialisasi tenaga kerja. ;

Saran-Saran
Untuk mencapai tingkat efisiensi yang bailk, diperl
tambah yang diciptakan. Dalam hal ini peningkatan jumlah produksi
dukung peningkatan nilai tambah tersebut. Hal

meningkatkan nilai
yang dihasilkan perl
ini dilakukan agar pem
sehingga penggunaan biaya m
lebih murah dijual dan dapat bersaing d1 pasaran.
Selain masalah peningkatan jumlah produksi, masalah kemam

: ningk DoR A puan mengolah
bahan baku juga harus lebih diti al ini dapat diwujudkan dengan mclengk ’
atau bahkan rpengganti teknologi p B
juga perlu diperhatikan kualitas keterampilan tenaga kerja dalam mengoperasikan

1

peralatan.
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